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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Self-Regulated Learning (SRL) dengan efikasi 
diri pada siswa SMA pondok pesantren di Kota Samarinda. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 
pentingnya kemandirian belajar dan keyakinan diri siswa dalam menghadapi tantangan akademik di 
lingkungan pesantren yang padat dan disiplin. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain survei korelasional, melibatkan 228 siswa dari empat SMA pondok pesantren yang dipilih melalui 
cluster random sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala SRL dan efikasi diri yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan adanya 
hubungan positif dan signifikan antara SRL dan efikasi diri (r = 0,658, p < 0,01), termasuk dalam kategori 
hubungan yang cukup kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan siswa dalam 
mengatur proses belajarnya secara mandiri, semakin tinggi pula efikasi dirinya. Rata-rata skor SRL dan 
efikasi diri siswa tergolong rendah, sehingga diperlukan intervensi pendidikan yang mendukung 
pengembangan SRL. Secara praktis, hasil ini dapat menjadi dasar bagi sekolah dan pengelola pesantren 
dalam merancang program peningkatan kemandirian belajar dan kepercayaan diri siswa. Secara akademik, 
penelitian ini memperkuat bukti empirik mengenai keterkaitan antara strategi belajar mandiri dan efikasi 
diri di konteks pendidikan berbasis asrama. 
 
Kata kunci: Efikasi Diri, Kemandirian Belajar, Pondok Pesantren, Regulasi Diri. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the relationship between Self-Regulated Learning (SRL) and self-efficacy among 
high school students in Islamic boarding schools (pondok pesantren) in Samarinda. The research stems from 
the importance of learning autonomy and students’ confidence in facing academic challenges within the 
structured and intensive environment of boarding schools. A quantitative approach with a correlational 
survey design was used, involving 228 students selected through cluster random sampling from four Islamic 
boarding school-based high schools. Data were collected using validated and reliable SRL and self-efficacy 
scales. Analysis using Pearson’s product-moment correlation revealed a positive and significant relationship 
between SRL and self-efficacy (r = 0.658, p < 0.01), categorized as a moderately strong correlation. The 
findings indicate that the more capable students are in managing their own learning processes, the higher 
their self-efficacy levels. However, the average scores for both SRL and self-efficacy were relatively low, 
suggesting a need for educational interventions that foster SRL. Practically, these results can inform schools 
and pesantren administrators in designing programs to enhance students’ learning autonomy and 
confidence. Academically, this study contributes empirical evidence to the link between self-regulated 
learning strategies and self-efficacy in boarding school settings. 
 
Keywords: Islamic Boarding School Student, Learning Autonomy, Self-Efficacy, Self Regulated Learning. 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kunci utama dalam mempersiapkan generasi berkualitas agar 

bangsa mampu bersaing di tengah kompetisi global. Perkembangan masyarakat yang 
berlangsung sangat cepat menuntut dunia pendidikan untuk merespons secara adaptif dan tepat 
sasaran (Widayati, 2002). Di Indonesia, sistem pendidikan hadir dalam berbagai bentuk, 
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termasuk sekolah formal, swasta, dan non-formal. Salah satu model pendidikan yang 
mengintegrasikan pendekatan formal dan informal adalah sekolah berasrama (boarding school), 
yang sebagian besar diselenggarakan oleh institusi swasta. 

Dalam konteks Indonesia, pesantren merupakan bentuk boarding school yang berbasis 
komunitas dan menekankan pendidikan agama, nilai-nilai kemandirian, serta pembentukan 
karakter (Alma’soem, 2015; Dhofier, 2011). Pesantren memadukan pembelajaran akademik, 
spiritual, dan sosial (Zarkasyi, 2011; Mujani & Burhanuddin, 2010), menjadikannya alternatif 
pendidikan yang dipercaya orang tua di tengah arus globalisasi dan disrupsi nilai-nilai sosial 
budaya. Santri yang hidup jauh dari orang tua dituntut menjalani kehidupan secara mandiri dan 
disiplin, yang secara tidak langsung membentuk karakter tangguh, salah satunya melalui efikasi 
diri. 

Pendidikan merupakan kunci utama dalam mempersiapkan generasi berkualitas agar 
bangsa mampu bersaing di tengah kompetisi global. Perkembangan masyarakat yang 
berlangsung sangat cepat menuntut dunia pendidikan untuk merespons secara adaptif dan tepat 
sasaran (Widayati, 2002). Di Indonesia, sistem pendidikan hadir dalam berbagai bentuk, 
termasuk sekolah formal, swasta, dan non-formal. Salah satu model pendidikan yang 
mengintegrasikan pendekatan formal dan informal adalah sekolah berasrama (boarding school), 
yang sebagian besar diselenggarakan oleh institusi swasta. 

Pesantren merupakan bentuk boarding school yang berbasis komunitas dan 
menekankan pendidikan agama, nilai-nilai kemandirian, serta pembentukan karakter 
(Alma’soem, 2015; Dhofier, 2011). Pesantren memadukan pembelajaran akademik, spiritual, 
dan sosial (Zarkasyi, 2011; Mujani & Burhanuddin, 2010), menjadikannya alternatif pendidikan 
yang dipercaya orang tua di tengah arus globalisasi dan disrupsi nilai-nilai sosial budaya. Santri 
yang hidup jauh dari orang tua dituntut menjalani kehidupan secara mandiri dan disiplin, yang 
secara tidak langsung membentuk karakter tangguh, salah satunya melalui efikasi diri. 

Self Regulated Learning merujuk pada kemampuan seseorang dalam mengelola secara 
aktif aspek kognitif, motivasi, serta perilaku selama proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Zimmerman, 2010). Santri yang memiliki tingkat Self Regulated Learning 
yang tinggi umumnya lebih mampu mengelola waktu belajar dengan baik, merumuskan tujuan 
akademik yang jelas, dan merancang strategi pembelajaran yang efisien. 

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan tertentu (Bandura, 1997; Santrock, 2014). 
Dalam konteks pesantren, efikasi diri sangat dibutuhkan karena santri harus menjalani aktivitas 
akademik sekaligus keagamaan yang padat, seperti menghafal Al-Qur’an. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yoenanto (2010) turut mengungkapkan bahwa siswa 
yang memiliki tingkat Self Regulated Learning yang tinggi berpotensi memiliki efikasi diri yang 
kuat. Data dari penelitian ini menunjukkan adanya korelasi yang signifikan dan bersifat positif 
antara Self Regulated Learning dan efikasi diri, yang berarti semakin baik seseorang dalam 
mengatur pembelajaran dirinya, semakin tinggi pula kepercayaan dirinya dalam menyelesaikan 
tugas akademik. 

Menurut Rogers (1983), pembelajaran menjadi lebih bermakna jika dilakukan atas 
kehendakpribadi dan menumbuhkan kemandirian belajar melalui kondisi yang memungkinkan 
inisiatif sendiri. Selaras dengan itu, Zimmerman (2002) menegaskan bahwa self‑regulated 
learning menggunakan strategi seperti manajemen waktu, pemilihan strategi belajar, dan 
pemantauan diri untuk mencapai tujuan akademik. Dalam situasi ini, siswa memiliki peluang 
untuk mempertimbangkan, memilih, serta mengevaluasi pandangan orang lain. 

Hasil penelitian Fauzi pada tahun 2010 tentang persepsi orang tua terhadap pendidikan 
pesantren, ditemukan bahwa orang tua melihat pesantren sebagai lembaga yang dapat 
menanamkan nilai-nilai moral dan agama, serta membentuk karakter anak menjadi lebih disiplin 
dan bertanggung jawab. Hal senada juga diungkapkan oleh Sulaiman pada penelitian di tahun 
yang sama, bahwa kemampuan pesantren dalam membentuk kemandirian individu menjadi 
faktor pendorong utama orang tua untuk memasukkan anaknya ke dalam lingkungan pesantren. 
Berdasarkan kondisi tersebut, menjadi penting untuk menggali lebih dalam mengenai 
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keterkaitan antara faktor internal santri, seperti kemandirian belajar dan efikasi diri, dalam 
konteks kehidupan pesantren (Fauzi, 2018; Sulaiman, 2010). 

Kehidupan modern yang semakin kompleks akibat pesatnya perkembangan teknologi 
menuntut individu memiliki ketahanan dan efikasi diri yang kuat agar mampu bersaing serta 
menghadapi berbagai tantangan yang ada (Tilaar, 2010). Tanpa efikasi diri yang baik, individu 
cenderung mengalami kebingungan dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan yang 
kompetitif. Efikasi diri menjadi aspek penting dalam pencapaian akademik dan pengembangan 
diri seorang santri. Santrock (2014) menjelaskan bahwa efikasi diri berperan dalam 
menentukan usaha yang dilakukan individu dalam menyelesaikan tugas, ketekunan dalam 
belajar, serta pencapaian akademik. 

Santri di pondok pesantren dituntut menjalankan kegiatan akademik formal sekaligus 
aktivitas keagamaan, seperti menghafal Al-Qur’an. Dalam kondisi seperti ini, kemampuan untuk 
mengatur diri dalam belajar (self‑regulated learning) menjadi sangat krusial. Namun, banyak 
santri mengalami kesulitan dalam mengelola strategi belajar, memotivasi diri, serta menetapkan 
tujuan secara mandiri  yang menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai regulasi 
belajar pada konteks pesantren. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 
hubungan positif antara efikasi diri dan self-regulated learning pada santri. Misalnya, Rizkiyah 
(2020) yang meneliti siswa MTs Pondok Pesantren Al-Hamid Jakarta menemukan korelasi 
positif antara efikasi diri dan regulasi kognitif, motivasi, serta perilaku belajar santri. Selain itu, 
studi oleh Luk-Luk Nur Mufidah dan Anissatul Mufarohah (2022) di salah satu pesantren Al-
Bahjah di Tulungagung mengungkap bahwa motivasi dan efikasi diri berkontribusi signifikan 
terhadap kemampuan regulasi belajar santri saat menghafal Al-Qur’an. 

Berdasarkan temuan terdahulu, terlihat bahwa SRL dan efikasi diri saling terkait dalam 
mendukung keberhasilan belajar santri. Namun, belum banyak kajian yang mengeksplorasi 
hubungan keduanya pada santri jenjang SMA di kota Samarinda dengan pendekatan kuantitatif 
dan skala yang teruji validitas serta reliabilitasnya. Kondisi ini menandakan adanya gap 
penelitian yang perlu diisi, terutama untuk memberikan dasar empiris dalam perancangan 
program intervensi yang sesuai dengan karakteristik pendidikan di pesantren. 

Berangkat dari hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi  hubungan 
signifikan antara SRL dan efikasi diri  pada santri pondok pesantren dan Memberikan dasar 
empiris bagi pengembangan intervensi pendidikan dalam membangun kemampuan belajar 
mandiri santri. Dengan mempertimbangkan temuan-temuan penelitian terdahulu dan landasan 
teori yang telah dibahas, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut “Terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara SRL dan  efikasi diri pada santri pondok pesantren di kota 
Samarinda. 

2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan analisis korelasional, 

Penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara dua 
variabel atau lebih secara objektif dengan menggunakan angka-angka dan statistik (Machali, 
2021). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji korelasi 
dengan formula pearson product moment. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
yang berada di bawah naungan pondok pesantren di Kota Samarinda. Namun, karena jumlah 
sekolah berbasis pondok pesantren di Kota Samarinda cukup banyak dan adanya keterbatasan 
waktu serta akses penelitian, maka peneliti hanya mengambil empat sekolah sebagai populasi 
terjangkau. Keempat sekolah tersebut dipilih dengan menggunakan teknik cluster sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kelompok-kelompok tertentu yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Pemilihan dilakukan berdasarkan kemudahan akses dan izin dari pihak 
sekolah. 

Sampel dalam penelitian diambil dari siswa dari kelas X, XI, dan/atau XII (disesuaikan 
dengan kebutuhan variabel penelitian) dari masing-masing sekolah yang terpilih. Jumlah sampel 
tidak diambil dari seluruh siswa yang ada, melainkan dilakukan random berdasarkan data yang 
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diberikan oleh masing-masing sekolah sesuai kebijakan dan pertimbangan internal pesantren. 
Adapun sekolah yang menjadi lokasi penelitian yaitu: 

1) SMA Pondok Pesantren Istiqomah Muhammadiyah Samarinda , 
2) SMA Pondok Pesantren Nurul Ihsan 
3) SMA Pondok Pesantren Lukmanul Hakim Samarinda 
4) SMA Pondok Pesantren An-nur 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Self-Regulated Learning 
dan efikasi diri pada siswa SMA di lingkungan pondok pesantren. Pengambilan data penelitian 
dilaksanakan secara luring pada tanggal 8–17 April 2025 di empat pondok pesantren di Kota 
Samarinda, Kalimantan Timur. Terkumpul sebanyak 228 siswa SMA dari pondok pesantren 
tersebut berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai sampel.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling, yakni 
pemilihan sampel secara acak berdasarkan kelompok (kelas atau tingkat pendidikan) yang telah 
ditentukan sebelumnya. Kriteria inklusi adalah siswa aktif yang terdaftar sebagai santri SMA di 
pondok pesantren tempat penelitian dilaksanakan. Sebelum pelaksanaan pengumpulan data, 
peneliti terlebih dahulu mengurus dan memperoleh surat izin resmi dari pihak pondok 
pesantren sebagai bentuk persetujuan institusional. Pengumpulan data dilakukan secara 
langsung (luring) dengan membagikan kuesioner dalam bentuk cetak kepada siswa yang telah 
ditentukan sebagai sampel. Siswa diminta untuk membaca dan menanggapi setiap item 
pernyataan dalam kuesioner sesuai dengan kondisi diri mereka.  

Penelitian ini menggunakan dua skala pengukuran, yaitu Skala Self-Regulated Learning, 
dari Faruq dkk. (2021) dan Skala Efikasi Diri, yang diadaptasi dari Qonita dkk. (2024). Karena 
skala efikasi diri awalnya dikembangkan untuk mahasiswa, peneliti melakukan proses adaptasi 
melalui uji keterpahaman (comprehensibility test). Uji keterpahaman dilakukan terhadap 40 
siswa dengan karakteristik serupa dengan populasi penelitian. Proses ini dilakukan melalui 
metode Focus Group Discussion (FGD), di mana siswa diminta menyatakan apakah mereka 
memahami setiap item pernyataan dalam skala efikasi diri. Revisi redaksional dilakukan pada 
beberapa item agar bahasa dan konteksnya lebih relevan bagi siswa SMA yang menjadi 
partisipan penelitian ini. Penelitian ini telah memperoleh izin resmi dari lembaga tempat 
penelitian dilakukan melalui surat persetujuan yang ditandatangani oleh pihak pondok 
pesantren. Data yang diperoleh dari responden dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan 
untuk kepentingan akademik. Partisipasi siswa bersifat sukarela, dan tidak ada paksaan dalam 
pelaksanaan pengisian kuesioner. 

Skala Self-Regulated Learning yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
instrumen yang dikembangkan oleh Faruq dkk. (2021). Skala ini terdiri dari 68 item pernyataan 
yang dirancang untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mengatur proses belajarnya 
secara mandiri, meliputi perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Skala ini telah melalui proses 
uji validitas isi menggunakan metode Content Validity Index (CVI), dengan hasil skor validitas 
berkisar antara ≥0,68 hingga 1,00, yang termasuk dalam kategori moderately valid hingga valid. 
Selanjutnya, analisis reliabilitas dilakukan menggunakan software Aiteman dan diperoleh 
koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,893, yang menunjukkan bahwa instrumen 
memiliki reliabilitas cukup baik.  

Skala efikasi diri dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari instrumen yang 
dikembangkan oleh Qonita dkk. (2024). Skala ini terdiri dari 83 item pernyataan yang bertujuan 
untuk mengukur tingkat keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan 
tugas, mengatasi kesulitan, dan mencapai tujuan yang diharapkan. Pemvalidasian dilakukan 
menggunakan metode CVI, dengan hasil menunjukkan indeks validitas ≥0,67 (kategori 
moderately valid) hingga 1,00 (kategori valid). Analisis reliabilitas juga dilakukan menggunakan 
software Aiteman, dan menghasilkan koefisiean reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,931, 
yang menandakan bahwa skala efikasi diri memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji linearitas adalah sebuah proses analisis untuk menentukan apakah hubungan antara 

dua variabel bersifat linear secara signifikan. Pengujian linearitas ini sering kali menjadi syarat 
penting sebelum melakukan analisis korelasi atau regresi linear (Priyatno, 2010). Uji asumsi 
normalitas dan linieritas dilakukan dengan  software IBM SPSS Statistics 26. Normalitas sebaran 
diuji dengan nilai Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas dilakukan dengan melihat linierity 
indeks. 

 
Tabel 1. Deskripsi statistik uji normalitas 

Uji Kolmogorov Smirnov P Keterangan 
Self Regulated Learning 0,031 Data tidak berdistribusi normal 

Self Efficacy 0,2 Data berdistribusi normal 
 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov, yang dianggap sesuai untuk jumlah sampel yang besar. Berdasarkan hasil 
uji yang ditampilkan dalam Tabel 6, diketahui bahwa variabel Self-Regulated Learning  memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,031. Karena nilai ini lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data pada variabel SRL tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, variabel efikasi diri 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang berarti lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data pada variabel efikasi diri berdistribusi normal. 

 
Tabel 2. Deskripsi statistik uji linearitas 

Uji Linearitas 
P Keterangan 

0,000 Data Linear 
 

Berdasarkan hasil uji linearitas yang ditampilkan pada tabel 7, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel dalam penelitian ini bersifat linear. Dengan 
demikian, asumsi linearitas dalam penelitian ini telah terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa 
model analisis yang digunakan, seperti analisis korelasi dapat diterapkan untuk melihat 
hubungan antarvariabel, meskipun terdapat perbedaan distribusi normalitas pada salah satu 
variabel. Oleh karena itu, peneliti tetap dapat melanjutkan pada tahap pengujian hipotesis 
dengan mempertimbangkan pendekatan yang sesuai terhadap distribusi data. 

 
Tabel 3. Deskripsi statistik uji korelasi 

Uji Korelasi Pearson Product 
Moment 

r P Keterangan 
0,658 0,000 Terdapat Korelasi Positif Signifikan 

(P< 0,01) 
 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh nilai r = 0,658 dengan signifikansi 
p = 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara efikasi 
diri dan self-regulated learning pada santri. Nilai koefisien korelasi tersebut termasuk dalam 
kategori sedang atau cukup kuat (Kumaidi & Manfaat, 2013). Dengan kata lain, semakin tinggi 
efikasi diri yang dimiliki santri, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mengatur 
proses belajarnya secara mandiri. 

 
Tabel 4. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Nilai Koefisien Korelasi (r) Interpretasi Positif Interpretasi Negatif 
0.90 – 1.00 Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
0.70 – 0.90 Tinggi Tinggi 
0.50 – 0.70 Cukup Cukup 
0.30 – 0.50 Rendah Rendah 
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0.00 – 0.30 Sangat Rendah Sangat Rendah 
*Sumber: Kumaidi & Manfaat (2013). Pengantar Metode Statistika: Teori dan Terapannya 

dalam Penelitian Bidang Pendidikan dan Psikologi. Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 

 
Berdasarkan hasil analisis korelasi yang dilakukan, diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,658 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Nilai koefisien korelasi tersebut, menurut 
pedoman interpretasi yang dikemukakan oleh Kumaidi & Manfaat (2013), termasuk dalam 
rentang 0,50 hingga 0,70, yang dikategorikan sebagai hubungan yang “cukup” atau tergolong 
hubungan sedang hingga kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang cukup kuat dan bermakna secara statistik antara variabel Self-Regulated Learning dan 
Efikasi Diri pada santri. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan dalam 
mengatur proses belajar secara mandiri berasosiasi dengan peningkatan rasa percaya diri 
(efikasi diri) pada peserta penelitian. 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Self-Regulated Learning dan Efikasi Diri pada 
siswa pondok pesantren di Kota Samarinda memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai 
kondisi kemampuan belajar mandiri dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tugas 
akademik. Berdasarkan data yang diperoleh, hampir seluruh responden (99,6%) termasuk 
dalam kategori SRL sedang, sedangkan hanya 0,4% yang tergolong dalam kategori tinggi. Tidak 
terdapat responden yang masuk ke dalam kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pengaturan belajar siswa mayoritas berada pada tingkat sedang. 

Kategori sedang pada SRL ini menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki kemampuan 
dalam menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu, dan menerapkan strategi belajar, meskipun 
masih belum optimal atau maksimal. Dengan kondisi ini, siswa dapat melakukan regulasi diri 
dalam proses belajar, namun masih ada peluang besar untuk peningkatan agar mencapai 
kategori tinggi yang menunjukkan penguasaan strategi belajar yang lebih efektif dan mandiri. 

Sementara itu, distribusi variabel Efikasi Diri sangat homogen, di mana seluruh 
responden (100%) berada pada kategori sedang. Efikasi diri yang berada pada level sedang ini 
mencerminkan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan diri mereka untuk menyelesaikan 
tugas akademik dan mengatasi tantangan belajar berada pada tingkat yang cukup, namun belum 
mencapai tingkat tinggi yang menunjukkan rasa percaya diri yang kuat dan stabil dalam berbagai 
kondisi akademik. 

Keberadaan mayoritas siswa pada kategori sedang di kedua variabel ini dapat menjadi 
salah satu alasan mengapa hasil uji korelasi menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan 
antara SRL dan efikasi diri, dengan koefisien korelasi 0,658 (p = 0,000). Meskipun hubungan ini 
cukup kuat, hasil ini juga menunjukkan bahwa pengembangan kedua aspek tersebut belum 
optimal dan masih memiliki ruang untuk ditingkatkan. 

Dalam konteks pondok pesantren yang memiliki jadwal belajar padat, aturan yang ketat, 
dan lingkungan yang menuntut kemandirian, kemampuan untuk mengatur diri dalam belajar 
sangat krusial. SRL yang baik tidak hanya membantu siswa dalam mengelola proses belajar, 
tetapi juga berperan dalam membangun efikasi diri sebagai modal psikologis yang penting untuk 
menghadapi tekanan akademik. Sejalan dengan teori Bandura (1997), efikasi diri terbentuk 
melalui pengalaman keberhasilan dan pengelolaan emosi dalam menghadapi tantangan, 
sehingga siswa yang mampu menerapkan SRL secara efektif cenderung memiliki efikasi diri yang 
lebih tinggi. 

Dengan gambaran tersebut, penting bagi pendidik dan pengelola pendidikan di pondok 
pesantren untuk merancang program pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan 
keterampilan SRL, tetapi juga memberikan dukungan psikososial yang memadai. Misalnya, 
pelatihan keterampilan belajar mandiri, bimbingan motivasi, dan penguatan jaringan sosial 
dapat menjadi intervensi yang efektif untuk mendorong peningkatan kedua variabel ini. 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif ini memperkuat pemahaman bahwa 
walaupun kemampuan SRL dan efikasi diri siswa pondok pesantren saat ini berada pada tingkat 
sedang, hubungan positif antara keduanya membuka peluang besar bagi intervensi pendidikan 
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yang berfokus pada pengembangan pengaturan diri dan kepercayaan diri. Pendekatan holistik 
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta mempersiapkan santri menjadi 
individu yang mandiri, percaya diri, dan mampu menghadapi tantangan akademik secara lebih 
optimal. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self-Regulated Learning 

(SRL) dan efikasi diri pada siswa SMA pondok pesantren di Kota Samarinda. Berdasarkan hasil 
analisis data, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,658 dengan signifikansi p = 0,000. Hasil 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel. 
Mengacu pada pedoman interpretasi korelasi menurut Kumaidi & Manfaat (2013), nilai tersebut 
berada pada rentang 0,50–0,70 dan termasuk dalam kategori “cukup” atau “kuat sedang”. 
Artinya, semakin tinggi kemampuan SRL siswa, maka semakin tinggi pula efikasi diri yang 
dimiliki. 

Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada 
kategori sedang dalam hal kemampuan Self-Regulated Learning, yaitu sebanyak 227 siswa 
(99,6%), dan hanya 1 siswa (0,4%) yang berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, untuk 
variabel efikasi diri, seluruh siswa (100%) berada dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa baik SRL maupun efikasi diri siswa pondok pesantren masih belum berada pada tingkat 
optimal. 

Secara praktis, hasil ini merekomendasikan agar pihak pesantren mengembangkan 
program pembelajaran berbasis SRL, seperti pelatihan manajemen waktu, perencanaan belajar, 
serta refleksi mandiri. Selain itu, pelatihan peningkatan efikasi diri misalnya melalui mentoring, 
pemberian umpan balik positif, atau aktivitas yang membangun kepercayaan diri dapat menjadi 
intervensi yang relevan untuk meningkatkan keberhasilan belajar santri secara berkelanjutan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pendekatan kuantitatif dan waktu pengumpulan 
data yang relatif singkat. Oleh karena itu, disarankan adanya riset lanjutan dengan pendekatan 
kualitatif atau campuran (mixed methods) untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang 
memengaruhi SRL dan efikasi diri dalam konteks pendidikan pesantren. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan Self-Regulated Learning  dan 
efikasi diri siswa pondok pesantren di Kota Samarinda berada pada kategori sedang. Keduanya 
saling mendukung dan berperan penting dalam pembentukan kemandirian belajar santri. Hasil 
ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk melihat hubungan antara SRL dan efikasi diri dalam 
konteks pendidikan berbasis pesantren. Meskipun begitu, penelitian ini memiliki keterbatasan, 
seperti keterbatasan waktu dalam pengumpulan data dan pendekatan kuantitatif yang belum 
mampu menggambarkan secara mendalam faktor-faktor lain yang memengaruhi variabel. Oleh  

Secara praktis, hasil ini merekomendasikan agar pihak pesantren mengembangkan 
program pembelajaran berbasis SRL, seperti pelatihan manajemen waktu, perencanaan belajar, 
serta refleksi mandiri. Selain itu, pelatihan peningkatan efikasi diri misalnya melalui mentoring, 
pemberian umpan balik positif, atau aktivitas yang membangun kepercayaan diri dapat menjadi 
intervensi yang relevan untuk meningkatkan keberhasilan belajar santri secara berkelanjutan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal pendekatan kuantitatif dan waktu pengumpulan 
data yang relatif singkat. Oleh karena itu, disarankan adanya riset lanjutan dengan pendekatan 
kualitatif atau campuran (mixed methods) untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang 
memengaruhi SRL dan efikasi diri dalam konteks pendidikan pesantren. 
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